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1.1.1. Potensi Minyak Jarak Pagar

Pengembangan tanaman jarak pagar (Jatropha curcas), sebagai bahan baku
biodiesel mempunyai potensi yang sangat besar karena selain menghasilkan minyak
dengan produktivitas tinggi yaitu sekitar 1.590 kg/1.892 liter minyak/ha/tahun, juga
dapat berfungsi sebagai pengendali erosi serta memperbaiki tanah (Syah,2006).

Minyak biji jarak pagar secara kimia terdiri dari trigliserida yang berantai asam
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Terdapat beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam mendirikan pabrik

dari 72,9 juta kiloliter pada

Biodiesel, yaitu :
a. Memenuhi kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) di Indonesia



b. Tersedianya bahan baku minyak jarak dan baha baku alinnya didalam negeri,
seperti dari PT. Alegria Indonesia di Malang, PT. Kaltim Metanol Industri di
Bontang dan lannya yang tentunya menjadikan harga bahan baku relaltif lebih
murah.

c. Kapasitas dari kebutuhan biodiesel pada tahun 2024 akan naik menjadi 19 juta
kilo liter.
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masing ruang berisi 1 biji. Biji berbentuk bulat lonjong, berwarna coklat kehitaman, dan

mengandung banyak minyak. Tumbuhan ini mudah diperbanyak dengan stek batang

atau biji yang sudah tua (www.ristek.com).



Crude Jatropa Curcas Oil (CJCO atau CJO) yang biasa disebut dengan minyak
kasar jarak pagar dapat digunakan sebagai pengganti minyak tanah tanpa merubah
desain peralatan yang sudah ada, CJCO juga berpotensi untuk mengganti minyak bakar
pada boiler pada industri — industri serta yang tidak asing lagi adalah sebagai bahan
bakar hayati yang berbasis pada biodisel.

Tabel 1.2. Analisa Kimia Minyak Jarak Pagar

nutrisi tanpa
detoksifikasi terleb ape s ) i nergi bahan bakar

sangat menartk biji jarak pagar



Tabel 1.3. Parameter Kimia dan Fisika Minyak Jarak Pagar

Parameter Minyak Jarak Pagar
Densitas pada 15°C (g/cm®) 0,920
Viskositas pada 30°C, (cSt) 52
Titik nyala, (°C) 110 - 240
Bilangan netralisir, (mg KOH/g) 0,92
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inyak lemak.
bakar alami.
andu). Minyak
pengempaan

a pun, kecuali

penyaringan dan pengeringan (untuk menurunkan kadar air).

Melalui pengolahan yang disebut transesterifikasi dengan alkohol-alkohol
sederhana seperti metanol dan etanol, proses ini menghasilkan ester alkil asam-asam
lemak (atau biodiesel ester alkil) sebagai produk utama dan gliserin sebagai produk
samping. Karena metanol lebih murah daripada etanol maupun alkohol-alkohol

sederhana lainnya, sehingga metanol paling banyak digunakan dalam transesterifikasi



dan produk utamanya adalah ester metil asam-asam lemak (Fatty Acids Methyl
Ester/FAME) atau biodiesel ester metil.

Biodiesel atau metil ester dari minyak jarak pagar dapat dihasilkan melalui
proses transesterifikasi trigliserida dari minyak jarak. Transesterifikasi merupakan
istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan kelompok reaksi organik yang
penting, dimana suatu ester diubah menjadi bentuk lain melalui pertukaran bagian-
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Metil Oleat (18:1) - 42,6
Metil Linoleat (18:2) 33,9
Metil Linolenat (18:3) 0,2
Metil Arachidat 0,1

Sumber : Syah, 2006



Tabel diatas merupakan komposisi asam lemak trigliserida didalam minyak
jarak pagar, dimana diketahui perbandingan C:D disetiap jenisnya dengan diketahui
setiap konsentrasinya.

Biodiesel yang telah diproduksi secara masal juga harus diketahui
standarisasinya.

Tabel 1.5. Standarisasi Mutu Biodisel Indonesia (RSNI EB 020551)
Parameter Uji Metode Uji

% STM D 1298

% volume Maks. 0,050
l Maks. 0,050
I aks. 0,020

% massa

% ma

) 6,0 D 445
ﬁ‘\r 00 2 D 5453
""‘"-.._"--ﬂ"" 0 \OCS Ca 12-55
Mgt .0,50 - Ca 3d-63

%massd aks. 0,20 Ca 14-56
% masss Min. 96,5
%massa Maks. 115
Hambali, 2006

1.2.3. Proses Pembuatan Biodiese

atau etanol yang menghasilkan metil éster asam lemak (Fatty Acids Methyl Ester

/FAME) atau biodisel dan gliserol (gliserin) sebagai produk samping. Katalis yang
digunakan pada proses transeterifikasi adalah basa/alkali. Jenis katalis yang biasa
digunakan antara seperti Natrium hidroksida (NaOH) atau kalium hidroksida
(KOH). (Joeliangningsih, 2003)



Reaksi transeterifikasi antara minyak atau lemak alami dengan methanol
digambarkan sebagai berikut:

l
R;-C-OCH; HOCH,
NaOH
R;-C-OCH +3 CH;OH¢—~ HOCH + 3R-C-OCH;

kan dekanter.
ilangkan sisa

secara batch
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oduk, yaitu :

b. Memisahkan gliserin
. Me kan temperatur

NaOH atau

reaksi relatif

rendah dan berlangsung dengan cepat.

b. Transesterifikasi minyak nabati dengan katalis asam.
Transesterifikasi ini menggunakan katalis H,SO, atau HCI. Reaksi ini
memerlukan waktu reaksi yang lebih tinggi dari transesterifikasi dengan
katalis basa.



c. Transesterifikasi minyak nabati menjadi asam lemak bebasnya, kemudian
menjadi biodiesel.
Perbandingan ketiga proses transesterifikasi di atas
Tabel 1.6. Perbandingan Reaksi Transesterifikasi

Transesterifikasi

No. Parameter Jenis Katalis

HCI
210-230°C

W e
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operasi

apasitas Pabri

yang perlu

ntuan kapasitas

ilihan utama

dapat memberi
keuntungan pada masyarakat petani sebagai produsen bahan baku biodiesel dan
memberi nilai ekonomi pada tanaman jarak.
Supply
1. Produksi Dalam Negeri
Produksi Biodiesel dalam negeri menurut Handbook Of Energy and
Economic Statistic of Indonesia, ESDM dari tahun ke tahun mengalami
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peningkatan. Perkembangan data produksi Biodiesel di Indonesia pada tahun

2008-2018.

Tabel 1.7. Data Produksi Biodiesel di Indonesia

Tahun Jumlah (ribu ton)
2010 28
2011 32,9

ak ada, impor

biodiesel tidak ada (berharga nol).

Demand

1. Konsumsi Dalam Negeri

Konsumsi Biodiesel dalam negeri menurut Handbook Of Energy and

Economic Statistic of Indonesia, ESDM dari tahun ke tahun cenderung
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fluktuatif. Data konsumsi atau pemakaian Biodiesel di Indonesia pada tahun

2014-2018.
Tabel 1.8. Data Konsumsi Biodiesel di Indonesia
Tahun Jumlah (ribu ton)
2010 30,0
2011 34,7

J,:w‘l,ﬁambar rafik, KonsumsiBigdi i Indonesi
. ke W 1527

Data statistik ekspor produk biodiesel di Indonesia tidak ada. Jadi tidak

ada ekspor biodiesel.

Berdasarkan plot grafik pada Gambar 1.2., dan 1.3. dapat diperkirakan jumlah
produksi bioiesel Indonesia pada tahun 2024 adalah 203.9120 ribu ton, dan konsumsi

sebesar 257,2800 ribu ton. Dengan asumsi tidak ada pabrik biodiesel baru yang berdiri



12

antara tahun 2018 sampai 2024, maka kekurangan biodiesel untuk dapat memenuhi
kebutuhan pada tahun 2024 adalah sebesar :
Kekurangan Biodiesel = (konsumsi biodiesel tahun 2024) — (produksi
biodiesel dalam negeri tahun 2024)
=(257,2800 ribu ton) — (230,9120 ribu ton)
= 26,368 ribu ton

Kapasitas pabrik.yang 1

diambil dengan .astimsi sarjaggt tahﬁ? kbaru yang didirikan
dan pabrik-ps pada tabel 1.9 telah™beroperasi ang.
1.3.2. Kapasi mersial

$elita Agung
#Ciliandra Perkasa
-

Lahan jarak pagar di PT. Algeria mdonesia hanya sebesar 9.500 hektar dan 1
hektar jarak pagar menghasilkan 1,6 kiloliter, dimana masa panen jarak pagar 3 bulan
sekali (Syah, 2006), sehingga dalam setahun PT. Algeria Indonesia dapat memproduksi
minyak jarak pagar sebesar 60,8 ribu ton/tahun. Pabrik Biodiesel dari Minyak Jarak
Pagar dengan kapasitas 25.000 ton/tahun sudah sesuai dengan kapasitas ekonomis yang
sudah beroperasi.
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1.3.3. Keserdiaan Bahan Baku

Bahan baku Minyak Jarak Pagar (Jatropha curcas) yang digunakan dalam
pembuatan biodiesel dapat diperoleh dari PT. Algeria Indonesia, Pasuruan Jawa Timur.
Sedangkan untuk bahan baku metanol (CH3OH) dapat diperoleh dari PT Kaltim
Methanol Industry, Kalimantan Timur. Bahan baku katalis Natrium Hidroksida (NaOH)

dan bahan baku untuk penetral Asam Klorida (HCI) diperoleh dari PT. Bintang Semesta
Raya, Malang Jawa Tim
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